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Subject: [JIS] DELETE

The following message is being delivered on behalf of Jurnal Ilmiah Al-Syir'ah.

Thank you for your submission regarding Mombolasuako among the Tolaki community. This paper addresses a very
relevant topic. However, to align more closely with the scope of Al-Syir'ah, which focuses on how Islamic law adapts
and develops in response to socio-cultural changes, particularly in areas with Muslim minority populations, the following
revisions are recommended:

1. Emphasis on Minority Communities: Your manuscript needs to emphasize the aspect of the Muslim minority
community. Please provide a detailed explanation of how the Tolaki community, as a minority group in the national
context, adapts Islamic teachings through the practice of Mombolasuako. How does this community integrate or
negotiate between Islamic law and their local customs as a minority? Are there specific adjustments made to balance
cultural identity with adherence to Islamic law?

2. Impact of Socio-Cultural Changes in the Minority Context: A more in-depth analysis of how socio-cultural changes
within the minority community affect the application of Islamic law is essential. Discuss how factors such as social
pressures, changes in community structure, or external influences impact the understanding and implementation of
Islamic law among the Tolaki community. Are there particular adjustments made to accommodate their status as a
minority?

3. Response and Adaptation of the Minority Community: Focus on how the Muslim minority Tolaki community responds
to Mombolasuako and how they adapt Islamic teachings to their local context. Explain how they address challenges in
harmonizing Islamic law with their customs as a minority. Are there specific mechanisms developed to manage conflicts
between customary law and Islamic law?

4. Conflict Resolution in the Minority Context: Clarify how the minority community resolves conflicts between customary
law and Islamic law in the case of Mombolasuako. Are there specific efforts by religious leaders, customary authorities,
or government agencies to align these legal systems within the minority context? How does this resolution process
impact the implementation of Islamic law in the Tolaki community?

5. Implications for the Development of Islamic Law in Minority Communities: Discuss how the practice of
Mombolasuako and the responses to it impact the development of Islamic law within the Tolaki minority community.
Does this practice influence reforms or adjustments in Islamic law to better fit local conditions? How does this reflect
the flexibility of Islamic law in the minority context?
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h)inamika Adat Pernikahan Mombolosuako dalam Perspektif
Keberagaman: Studi Perbandingan antara Mayoritas Muslim
Tolaki dan Minoritas Muslim di Kabupaten Konawe \

ABSTRACT

Keberagaman sosial di Indonesia memunculkan berbagai respons masyarakat terhadap adat
istiadat, terutama dalam praktik pernikahan adat seperti mombolosuako (kawin lari) pada suku
Tolaki di Sulawesi Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh keberagaman
agama dan etnis terhadap pelaksanaan tradisi mombolosuako di Kecamatan Anggaberi dan Desa
Puasana, Kabupaten Konawe. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus komparatif
digunakan, melibatkan wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumen, yang
dianalisis melalui Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa di Anggaberi, masyarakat yang mayoritas Muslim dan Tolaki melakukan mombolosuako
sebagai pernikahan tidak normal dari identitas budaya walaupun sebagian menilai bertentangan
dengan ajaran Islam. Juga, dukungan Peraturan Daerah no. 1 2018 tentang Pelaksanaan Hukum
Adat Sara Merapu Suku Tolaki. Sebaliknya, di Puasana yang minoritas muslim dan sedikit Tolaki,
tradisi ini tidak dikenal atau tidak dijalani. Ini menunjukkan bahwa keberagaman dapat mengurangi
peran adat dalam struktur sosial. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan regulasi yang
adaptif dan  kontekstual dalam masyarakat multikultural, agar kebijakan adat mampu
menyeimbangkan antara pelestarian tradisi dan kebutuhan sosial yang dinamis. Temuan ini
memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dan akademisi dalam merancang kebijakan adat
yang lebih inklusif, serta menambah literatur tentang interaksi antara hukum adat, agama, dan
regulasi formal di masyarakat majemuk.

Kata Kunci: mombolosuako, Tolaki, |pernikahan adat, hukum adat, keberagaman, [[ndonesial

INTRODUCTION

Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman budaya yang sangat kaya,
memiliki beragam adat perkawinan yang unik di setiap daerahnya. Salah satunya
adalah praktik mombolosuako, sebuah bentuk perkawinan adat yang dikenal
sebagai kawin lari dalam komunitas Tolaki di Sulawesi Tenggara. Dalam praktik
ini, seorang pria membawa lari wanita yang dicintainya tanpa persetujuan keluarga,
sebuah langkah yang diakui secara adat meskipun sering kali dianggap melanggar
hukum agama Islam, yang mensyaratkan persetujuan wali untuk keabsahan
pernikahan (Bello, 2013). Di Kabupaten Konawe, praktik ini dilegitimasi melalui
Peraturan Daerah (Perda) Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Hukum Adat
Sara Merapu Suku Tolaki, yang mencoba menjembatani antara tradisi adat dan
kebutuhan hukum formal. Namun, dalam masyarakat multikultural, efektivitas
Perda ini sering kali diuji, terutama di wilayah dengan keberagaman agama yang

tinggi.\

Kecamatan Anggaberi dan Desa Puasana di Konawe memperlihatkan dua
dinamika sosial yang berbeda terkait penerapan mombolosuako. Anggaberi yang
mayoritas penduduknya adalah Muslim dan berasal dari etnis Tolaki menunjukkan
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penerimaan terhadap tradisi ini. Bagi masyarakat di sana, mombolosuako bukan
sekadar adat, praktik ini dianggap metode yang sah untuk mengatasi konflik sosial
dalam perkawinan, seperti penolakan keluarga. Sebaliknya, Desa Puasana, yang
mayoritas penduduknya beragama Katolik dan hanya memiliki sedikit populasi
Tolaki Muslim, menunjukkan ketidakpedulian bahkan ketidaktahuan terhadap
praktik ini. Ketidaktertarikan ini menunjukkan bahwa peran adat dalam struktur
sosial masyarakat sangat bergantung pada demografi serta latar belakang agama di
wilayah tersebut.

[Kajian pustaka menunjukkan bahwa praktik kawin lari bukanlah hal yang
asing di berbagai suku di Indonesia. Di Bugis, terdapat istilah silariang, sementara
di Lombok dikenal sebagai merarig. Fenomena serupa juga ditemukan dalam adat
Gayo di Aceh dengan istilah munik. Dalam konteks yang lebih luas, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kawin lari sering kali diadopsi sebagai solusi bagi
pasangan yang menghadapi penolakan keluarga, tekanan sosial, atau beban
ekonomi yang tinggi (Mayasari, 2018; Kasim, 2019). Namun, dalam kasus
masyarakat Tolaki, praktik ini memiliki keunikan tersendiri karena dilegalkan
dalam bentuk Perda, meskipun berpotensi menimbulkan konflik dengan hukum
agama Isl‘am yang mengedepankan persetujuan wali dalam setiap pernikahan, tapi
tetap sah.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana keberagaman budaya
dan agama mempengaruhi penerimaan serta praktik mombolosuako di dua
komunitas yang berbeda, yaitu Anggaberi dan Puasana. Melalui pendekatan
kualitatif, riset ini mengeksplorasi faktor-faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang
memengaruhi kelangsungan praktik ini. Temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana regulasi formal seperti Perda
dapat diterapkan secara efektif dalam masyarakat yang beragam, serta bagaimana
adat istiadat lokal dapat berinteraksi dengan norma-norma agama dalam konteks
yang lebih luas.

Penelitian ini juga berusaha melengkapi kajian-kajian sebelumnya dengan
menyoroti konflik antara adat mombolosuako dan hukum Islam di Indonesia.
Melalui studi komparatif ini, diharapkan dapat terlihat bagaimana adat dan agama
berperan dalam membentuk struktur sosial dan regulasi formal, terutama di
wilayah-wilayah yang masyarakatnya sangat beragam.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
komparatif, yang difokuskan pada dua lokasi dengan latar belakang demografis dan
keagamaan yang berbeda, yaitu Kecamatan Anggaberi dan Desa Puasana di
Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggali lebih dalam pandangan subjektif, persepsi, serta pengalaman
masyarakat mengenai praktik mombolosuako di setiap wilayah. Dengan demikian,
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diharapkan penelitian ini dapat mengungkap makna dan motivasi di balik praktik
tersebut dalam konteks budaya yang kompleks dan beragam,

PProses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode yang meliputi
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan dengan berbagai informan yang terdiri dari tokoh adat,
pemuka agama, dan masyarakat umum, baik di Anggaberi maupun Puasana.
Pemilihan informan didasarkan pada peran dan keterlibatan mereka dalam
penerapan serta pemahaman tentang mombolosuako, sehingga informasi yang
diperoleh mencakup perspektif dari berbagai sudut pandang. Tokoh adat dan
pemuka agama dipilih sebagai informan kunci karena mereka berperan dalam
pelestarian dan interpretasi tradisi adat, termasuk mombolosuako, sementara
masyarakat umum memberikan gambaran bagaimana adat ini dipraktikkan dan
diterima oleh komunitas secara keseluruhan.

Selain wawancara, observasi lapangan juga dilakukan untuk mengamati
interaksi sosial dan pola komunikasi masyarakat di kedua lokasi. Melalui observasi,
peneliti dapat memahami konteks sosial di mana mombolosuako berlangsung dan
mengamati langsung dinamika yang terjadi antara adat dan praktik sehari-hari
masyarakat. Dokumentasi berupa data dari Kantor Urusan Agama dan catatan
administratif tentang pernikahan adat di Kecamatan Anggaberi dan Desa Puasana
juga diakses untuk memperoleh data kuantitatif mengenai jumlah dan jenis
pernikahan yang terjadi di kedua wilayah, khususnya yang diawali dengan praktik
mombolosuako.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik |[Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA), yang memungkinkan peneliti memahami
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bagaimana individu memaknai pengalaman mereka terkait dengan praktik adat dan
agama. Dengan menggunakan IPA, penelitian ini mengeksplorasi makna subjektif
di balik praktik mombolosuako, serta bagaimana tradisi ini dipandang dalam
struktur sosial masyarakat Tolaki. Teknik ini dipadukan dengan Content Analysis
untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari data yang diperoleh, seperti faktor
sosial, ekonomi, dan keagamaan yang memengaruhi praktik ini. Analisis ini
membantu mengaitkan pengalaman individu dengan konteks sosial yang lebih luas,
serta memahami hubungan antara adat, agama, dan kebijakan formal di setiap
wilayah penelitian.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai praktik mombolosuako dalam perspektif
keberagaman budaya, yang diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang
interaksi antara hukum adat, agama, dan regulasi formal di tengah masyarakat yang
heterogen.

RESULTS AND DISCUSSION
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IPraktik Mombolasuako (Kawin Lari) Masyarakat Muslim Tolakil

Dalam adat Tolaki untuk mencapai suatu perkawinan adat tolaki ada
beberapa jalan yang bisa ditempuh, diantaranya yang tertuang dalam Peraturan
Daerah Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Hukum Adat Sara Merapu Suku
Tolaki di Kabupaten Konawe :1. Mowindahako perkawinan dengan didahului
dengan pertunangan. 2. Mombolasuako yaitu perkawinan dengan membawa lari
calon pengantin perempuan oleh calon pengantin laki-laki. 3. Umoapi yaitu
perkawinan rampas. 4. Melanggahako yaitu perkawinan karena terlanjur hamil
diluar nikah. 5. Mebuaako yaitu perkawinan yang terjadi karena pihak ketiga
melaporkan kepada orang tua mereka atau kepada imam bahwa keduanya telah
berhubungan secara sembunyi. 6. Tekale yaitu perkawinan yang terjadi karena
keduanya tertangkap basah sedang melakukan hubungan seks. 7. Pinokombedulu
perkawinan paksa.

Nasruddin menyampaikan bahwa, Mombolasuako itu salah satu jenis perkawinan yang
dilegalkan dalam adat tolaki, akan tetapi termasuk kedalam perkawinan yang tidak
normal. Ansar menambahkan kalau menurut adat seharusnya perempuan itu harus tetap
tinggal di tempat di mana dia pinolasuako (tempat dibawa lari) sampai nanti dikembalikan
pada saat mesokei.

Setelah proses membawa lari itu, akan ada proses adat sampai tiba saatnya
Perkawinan atau proses ijab kabul yang sah menurut Hukum Adat, Hukum Positif
ataupun Hukum Islam. Sambil menunggu waktu perkawinan seorang perempuan
akan tetap tinggal di kediaman dimana perempuan tersebut “dibawa lari” yaitu di
rumah imam keluraham ataupun imam Masjid setempat, atau di kediaman pemuka
Adat (puutobu) ataupun di rumah kediaman pemerintah setempat sampai terjadiya
Adat mesokei, atau adat akad pernikahan yang terjadi setelah terjadinya proses
mombolasuako, setelah terpenuhi Adat mesokei maka pernikahan di nyatakan sah
menurut Adat, Agama dan hukum negara. dan akhrinya pihak calon penganin
wanita diperbolehkan kembali ke kediamannya (Ansar, 2020). ‘

Hakikatnya Hukum Adat yang berlaku tidak membolehkan calon pengantin
wanita untuk kembali ke rumahnya, dan mengharuskan calon pengantin laki-laki
untuk pulang kerumahnya sendiri, hal ini dilakukan untuk menghindari adanya
praktik perzinahan yang kemungkinan bisa saja terjadi sebelum terjadinya akad
atau se‘belum adanya ikatan yang menghalalkan antara kedua belah pihak. (Hasnah,
2020).

fPraktik Nikah Sirri memang bukanlah hal yang dilarang oleh Agama,
melihat bahwa ketika melangsungkan Nikah Sirri apabila Syarat dan Rukunnya
terpenuhi, maka pernikahan dinyatakan sah sesuai dengan Syariat Hukum Islam.
kenyataannya Praktik Nikah Sirri atau dalam Hukum Adat Tolaki disebut sebagai
Kawi Iwoi dilakukan dengan sembunyi sembunyi dan terkadang tidak memenuhi
rukun dan syarat perkawinan. Kawi Iwoi yang dilakukan setelah terjadi
Mombolasuako sebagai solusi untuk menghindari perzinahan antara kedua calon
mempelai. Maka dilakukan Kawi Iwoi. (Ansar, 2020). Menurut tokoh adat dan
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tokoh Agama setempat Kawi Iwoi merupakan solusi untuk menghindari adanya
perzinahan setelah kedua muda-mudi melakukan aksi lari dari rumah dengan niat
agar dijadikan sebagai sepasang suami istri. Hal ini dilakukan sebagai solusi untuk
maslahah dan menghindari adanya mafsadah.

Konteks Praktik Mombolosuako di Kecamatan Anggaberi

Data yang peneliti dapatkan dari 8 Kelurahan dan Desa yang ada di
Kecamatan Anggaberi, Kabupaten Konawe, yang diambil dari catatan nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Anggaberi dan telah di konfirmasi oleh Lurah dan Desa
setempat, peristiwa perkawinan sepanjang 2018-2020 terjadi sebanyak 69 peristiwa
pernikahan dengan total perkawinan yang diawali dengan proses mombolasuako
sebanyak 58 peristiwa, yang artinya sebanyak 84% dari perkawinan di Kecamatan
Anggaberi dengam proses Mombolasuako dan melakukan praktik Kawi Iwoi.
Berikut penyajian data sebagai berikut :
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Data di atas merupakan grafik pernikahan dengan cara pernikahan tidak
normal yaitu Mombolasuako, persentase terendah terjadi di Keluranah Anggaberi
sebanyak 50% dan terbanyak berada di Kelurahan Lawulo dan Desa Wunduungohi
dengan persentase sebanyak masing masing 85% dari total pernikahan yang ada.l

Mombolasuako merupakan jenis perkawinan dimana seorang laki-laki
membawa lari seorang perempuan ditempat tertentu untuk menjadi suami istri
(Perda Kabupaten Konawe, 2018)

Menurut keterangan Rasyid, Mombolasuako adalah suatu cara dimana
seoarang laki-laki membawa lari seorang perempuan dengan niat dijadikan seorang
istri, perkawinan ini merupakan perkawinan yang dianggap tidak normal, karena
perkawinan ini bukanlah perkawinan yang diharapkan oleh orang tua pada
umumnya, akan tetapi perkawinan ini dibolehkan dalam hokum adat Tolaki.
Mombolasuako terjadi apabila ada unsure suka sama suka antara kedua pihak, yaitu

Commented [A18]: tambahkan contoh-contoh konkret
bagaimana pendekatan figh al-aqalliyyat diterapkan dalam
konteks lokal, serta bagaimana perkembangan ini berkontribusi
pada diskursus figh kontemporer yang lebih luas.

Commented [A19]: perlu ditambahkan analisis mendalam
tentang faktor-faktor yang menyebabkan tingginya angka
mombolasuako (84%). Perlu juga dijelaskan bagaimana data ini
dibandingkan dengan wilayah lain atau periode sebelumnya
untuk memberikan konteks yang lebih luas.

Commented [A20]: Persentase mombolasuako di berbagai
kelurahan perlu diperkuat dengan analisis faktor-faktor sosial,
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Mengapa Lawulo dan Wunduungohi memiliki persentase
tertinggi, sementara Anggaberi terendah? Konteks sosial-budaya
ini penting untuk pemahaman yang lebih komprehensif.




pihak laki laki dan pihak perempuan, tak ada unsure paksaan, karena apabila ada
unsure paksaan maka disebut sebagai penculikan. (Rasyid, 2021)

Menurut pemaparan Rasyid selaku salah satu Pu’utobu di Kecamatan
Anggaberi, Mombolasuako merupakan salah satu macam perkawinan dalam adat
Tolaki, akan tetapi perkawinan ini merupakan perkawinan yang tidak normal,
disebutkan sebagai perkawinan tidak normal, karena merupakan perkawinan yang
sebenarnya dianggap tabu oleh orang tua, akan tetapi dibenarkan dalam adat.
Mombolasuako terjadi apabila ada unsure suka sama suka antara kedua pihak.
(Rasyid, 2021)

Dalam adat Mombolasuako merupakan salah satu jalan menuju pernikahan
yang dibolehkan dalam suku Adat tolaki dimana praktik ini merupakan hal yang
harus diselesaikan secara adat menurut ketentuan adat yang telah tertulis pada
peraturan-peraturan suku Tolaki baik yang telah ditulis maupun yang tidak tertulis,
hal ini dikarenakan praktik ini sudah ada sejak dulu dan termasuk dalam prosesi
adat perkawinan suku tolaki. (Akbar, 2021)

Basaula Tamburaka (2015) menjelaskan dalam bukunya yang berjudul
Hukum Adat Perkawinan Tolaki, bahwasanya tradisi Mombolasuako sudah lama
ada dalam adat tolaki, akan tetapi perkawinan dengan jalan ini merupakan
perkawinan yang tidak normal, pada jaman dulu perkawinan dengan model ini
dipandang sebagai perkawinan aib, akan tetapi perkawinan dengan jalan
Mombolasuako sebenarnya mempunyai dua pandangan yang berbeda yaitu :

Pandangan pertama: bahwa perkawinan dengan model seperti ini
merupakan perkawinan aib dan melanggar adat, dimana orang yang ikut terlibat
dalam praktik ini akan dikenakan biaya denda atau pinalti dari adat yang jumlahnya
cukup besar, resiko lain apabila keduanya ditemukan sebelum ditangani oleh adat
maka pria tersebut dapat dibunuh oleh pihak perempuan.

Pandangan yang kedua ialah justru bertolak belakang dengan pandangan
diatas, dimana pihak keluarga pria akan mati-matian membela agar anak mercka
berhasil dan selamat dalam menjalani proses adat hingga akhirnya anak mereka
duduk bersanding di pelaminan dengan gadis yang dicintainya.

Pendapat yang kedua justru berpendapat bahwa terjadinya Momobolasuako
karena adanya kesepakatan kedua pihak, dimana sang gadis membuka ruang
kesempatan untuk sang pria yang belum lama dikenalnya atau belum berpacaran,
karena jaman dulu seorang gadis dan pria dilarang untuk berpacaran, terjadinya
Mombolasuako tanpa adanya pacaran merupakan bukti adanya persekongkolan dari
keluarga pria, dimana skenario telah diatur dengan sedemikian rapihnya.
(Tamburaka, 2015)

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Konawe juga dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Mombolasuako ialah jika seorang laki laki membawa lari seorang
perempuan untuk dijadikan seorang istri. Tercatat dalam Kantor Urusan Agama

Commented [A21]: perlu elaborasi lebih lanjut tentang
bagaimana konsep "tidak normal" ini dipahami dalam konteks
sosial modern. Perlu juga penjelasan tentang bagaimana
masyarakat memaknai "ketidaknormalan” ini dalam praktik
sehari-hari.

Commented [A22]: perlu ditambahkan analisis tentang
bagaimana praktik ini bertahan dalam konteks modernisasi.
Penjelasan tentang mekanisme adaptasi praktik ini terhadap
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Kecamatan Anggaberi, pernikahan yang terjadi sejak tahun 2018-2020 sebanyak 69
peristiwa dan 58 diantaranya terjadi dengan proses Mombolasuako perkawinan
dengan persentase sebagai berikut :

Tabel Peristiwa Mombolasuako

Commented [A24]: Data statistik yang disajikan perlu analisis
trend - mengapa terjadi fluktuasi angka mombolasuako dari
tahun ke tahun? Apa faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan ini?

Jelaskan maksud dari tebel ini

Tahun Jumlah Peristiwa Peristiwa Mombolasuako & Kawi Iwoi
2018 22 Peristiwa 18 Peristiwa
2019 29 Peristiwa 25 peristiwa
2020 18 Peristiwa 15 peristiwa

Praktik Adat dan Sikap Sosial Masyarakat Minoritas Muslim di Desa

Puasana, Kecamatan Amonggedo

‘Kecamatan Amonggedo merupakan salah satu wilayah administratif di Kabupaten
Konawe yang memiliki keragaman agama dan suku. Berdasarkan data populasi,
terdapat beberapa desa dengan mayoritas penduduk Muslim yang didukung oleh
fasilitas ibadah yang memadai. Namun, di antara desa-desa tersebut, Desa Puasana
menonjol sebagai desa dengan karakteristik unik karena mayoritas penduduknya
beragama Katolik. Dari 1.200 jiwa yang tinggal di desa ini, sebanyak 1.154 jiwa
adalah penganut agama Katolik, sementara jumlah penduduk Muslim hanya 46
jiwa. Kondisi ini menjadikan Muslim sebagai kelompok minoritas yang signifikan
di desa tersebut, menciptakan tantangan tersendiri dalam hubungan lintas agama di

wilayah ini (Hasibe, 2024)

Commented [A25]: tambahkan konteks historis tentang
bagaimana komposisi demografis ini terbentuk. Jelaskan juga
bagaimana pola interaksi sosial-keagamaan antara mayoritas
Katolik dan minoritas Muslim berlangsung dalam kehidupan
sehari-hari.




" DATA PEMELUK UMAT BERAGAMA, RUMAH IBADAH, JUMLAH DESA DAN KELURAHAN SERTA LUAS WILAYAH
KECAMATAN AMONGGEDOTAHUN 2023

AGAMA RUMAH 1BADAR
&l .:(I:m«stnl ISLAM | KRISTEN | KATOLIK | 19NDU | BUDHA | JUMLA | MASJD |MUSHOLLAN| G | SEREIA | pyps | yiars | susiean
KRISTEN KATHOLIK

3 7 7 3 3 T 7 T i T 7 7 T
1 |KEL AMONGGEDD BARU| 623 2 3 %28 1 2 )
2 |DESA ANAHNUNU 550 3 s 1 1 2 1
3 |DESA ULU BENUA 2 1175 1200 | 1 2 3
4+ |DESAPUASANA I 115 120 | 1 5 3
5 [DESA WATULAWU 42 [ 1 2 3
6 |DESALALONONA 934 % 1 5 [
7 |DESA AMONGGEDO 2Bt I 1 [
2 |DESADUNGGUA 7% 735 1 1 2
3 |DESABENUA I an 1 [
10 [DESA MATABURA 46 0 )
11 |DESA VAWOHINE 60 ) 0
12 |DESA MENDIKONU 822 822 o
13 |DESA AMENDETE 245 105 350 1 2 2 5
14 |DESA MATANOI 572 9 581 1 1 2
15 |DESA LALOMBONDA s 145 o
JUMLAH 7809 3 0 2801 0 10.613 1" " 0 0 1 0 36

Sebagai desa dengan minoritas Muslim, Desa Puasana menarik perhatian dalam
konteks keragaman budaya dan agama di Kecamatan Amonggedo. Untuk
memahami lebih dalam bagaimana kondisi ini berdampak pada komunitas Muslim
setempat, serta sejauh mana hukum adat lokal memengaruhi kehidupan
masyarakat, dilakukan wawancara dengan lima orang penyuluh agama yang
bertugas di daerah ini. Wawancara ini tidak hanya mengupas tentang jumlah dan
asal suku penduduk Muslim di Desa Puasana, tetapi juga menanyakan pemahaman
para penyuluh agama tentang istilah budaya lokal “Mombolosuako” dan
implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Konawe No. 1 Tahun 2018, yang

mengatur pelaksanaan hukum adat perkawinan sara merapu bagi suku Tolaki.

IPara penyuluh agama lainnya di Desa Puasana menunjukkan beragam tingkat
pemahaman mengenai komposisi agama setempat dan hukum adat suku Tolaki. M.
Basirun, Muh. Choerul Anas, Sugiyanto, dan Miftahul Jannah (2024), semuanya
dari suku Jawa—menyadari dominasi penganut Katolik di desa ini dengan jumlah
Muslim yang kecil, namun mereka tidak mengetahui istilah “Mombolosuako,”
sebuah konsep pernikahan adat Tolaki, atau Peraturan Daerah Kabupaten Konawe
No. 1 Tahun 2018 yang mengatur hukum adat tersebut. Mereka menganggap
kurangnya pengetahuan ini sebagai hambatan potensial dalam komunikasi lintas
budaya, meskipun belum ada kasus Mombolosuako yang terjadi di Puasana,

sehingga kebutuhan pemahaman mendalam belum dirasakan mendesak.|

{ Commented [A26]: Tambahkan penjelasan tentang kriteria

pemilihan lima penyuluh agama sebagai informan. Mengapa
hanya penyuluh agama yang dipilih? Bagaimana dengan tokoh
masyarakat Muslim lainnya? Perlu juga dijelaskan bagaimana
peran penyuluh agama dalam konteks minoritas Muslim.

perlu analisis lebih mendalam tentang implikasi ketidakpahaman
ini terhadap pelayanan mereka kepada masyarakat Muslim.
Bagaimana hal ini mempengaruhi kualitas bimbingan keagamaan
yang mereka berikan?
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Berbeda dengan mereka, Maslina (2024) dari suku Tolaki memiliki pemahaman
dasar tentang “Mombolosuako” sebagai konsep “dibawa lari” dalam pernikahan
adat Tolaki, tetapi ia juga belum sepenuhnya memahami peraturan daerah terkait.
Seperti rekan-rekannya, ia belum menyaksikan adanya kasus Mombolosuako di

Desa Puasana.\

(Commented [A27]:

\Dari hasil wawancara ini, terlihat jelas adanya kesenjangan pemahaman budaya
lokal dan hukum adat di antara para penyuluh agama yang bertugas di Desa
Puasana. Penyuluh yang berasal dari suku Jawa menunjukkan keterbatasan dalam
pemahaman terhadap konsep budaya lokal seperti “Mombolosuako” serta
ketidaktahuan terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Konawe No. 1 Tahun 2018,
yang mengatur hukum adat perkawinan suku Tolaki. Sementara itu, Maslina, yang
berasal dari suku Tolaki, memiliki pengetahuan dasar tentang “Mombolosuako,”
namun tetap menunjukkan keterbatasan dalam memahami aspek legalitas formal
yang diatur dalam perda. Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
meningkatkan akses informasi budaya dan hukum adat bagi para penyuluh agama,
khususnya di wilayah dengan keberagaman agama dan suku, untuk mendukung
upaya harmonisasi sosial dan pengelolaan hubungan lintas budaya secara lebih

efektif.

Desa Puasana, di sisi lain, adalah komunitas yang mayoritasnya beragama Katolik
dan hanya sedikit Muslim Tolaki. Di sini, tradisi mombolosuako hampir tidak
dikenal dan tidak terjadi sebagai norma. Minimnya etnis Tolaki dan dominasi
agama Katolik menciptakan perbedaan dalam pemahaman dan penerimaan
terhadap perda adat tentang perkawinan Tolaki. Hal ini mencerminkan bahwa

pengaruh adat sangat bergantung pada demografi dan heterogenitas masyarakatl

Legitimasi Budaya dan Adat Terhadap Praktik Mombolasuako

Commented [A28]: Tambahkan rekomendasi konkret untuk
mengatasi masalah ini. Bagaimana meningkatkan kompetensi
kultural para penyuluh agama? Apa peran institusi keagamaan
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Tambahkan juga analisis tentang bagaimana situasi ini
mempengaruhi identitas dan praktik keagamaan komunitas
Muslim minoritas. Bagaimana mereka mempertahankan identitas
kulturalnya dalam konteks mayoritas Katolik?




Bagi masyarakat suku Tolaki Tindakan melarikan gadis atau lari bersama ke rumah
tokoh adat, tokoh masyarakat atau imam desa tanpa sepengetahuan orang tua
termasuk dalam penyimpangan sosial. Dikatakan penyimpangan sosial karena
perbuatan tersebut tidak hanya berbau kriminal tetapi juga menyimpang dari aturan
adat. Hal inilah yang mendasari sehingga kawin lari (mombolasuako) pada
masyarakat suku Tolaki dikatakan sebagai perkawinan yang tidak normal,

walaupun akhirnya dapat diakui.

Prilaku sosial yang terjadi pada masyarakat suku Tolaki dalam hal kawin lari
(mombolasuako) sebagaimana telah disebutkan di atas memiliki pemeran utama
dalam setiap pengambilan keputusan baik dari perilakunya maupun dari pola dan

maknanya.

\Pengaruh Mombolasuako Terhadap Tatanan Sosial dan Politik Masyarakat
Tolaki

Terjadinya praktik Kawi Iwoi yang didahului dengan adanya proses
mombolasuako, sangat umum terjadi di masyarakat Kecamatan Anggaberi, hal ini
terjadi karena kenekatan muda mudi untuk menyatukan keduanya, dan
melangsungkan perkawinan. Setelah terjadi proses Mombolasuako Maka
perkawinan akan menjadi mutlak hukumnya di mata Adat, karena apabila seorang
laki-laki membawa anak perempuan ke rumah Imam masjid ataupun imam
kelurahan atau selain ke imam, anak laki-laki yang akan melakukan proses
mombolasuako juga dapat membawa anak perempuan ke rumah Pu ‘utobu dengan
niat akan menjadikan anak perempuan tersebut sebagai Istri.

Setelah proses Mombolasuako ini, maka hukumnya adalah wajib bagi Imam
atau Pu ‘utobu untuk mengurus kelanjutan dari adat yang telah di tentukan, seorang
imam dan Pu’utobu tidak boleh menolak kedatangan dua pasangan tersebut,
sebaliknya harus diterima dan di urus dengan sebaik-baiknya. (Rasyid, 2021)

Bapak Nasaruddin menjelaskan “habis proses Mombolasuako adatnya harus
diurus mau tidak mau, karna kalau ada orang tua yang datang mau ambil anaknya
berarti nanti dia akan mate sara dan akan malu, makanya itu mutlak dia hukumnya”

Orang tua yang anaknya dibawa ataupun orang tua yang anaknya membawa
lari seorang perempuan, dalam adat tidak dibolehkan untuk menjemput anaknya,
atau membatalakan rencana perkawinan mereka, apapun yang terjadi, karena jika
ada pembatalan yang dilakukan oleh orang tua pihak perempuan ataupun pihak laki
laki atau bahkan keduanya, maka pihak yang membatalkan akan mendapatkan

Commented [A29]: Untuk menjelaskan legitimasinya sub
bahasan ini terlalu sedikit. Sementara jurnal ini adalah jurnal
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praktik ini dan relevansinya atau didiskusikan dengan
artikel/penelitian yang relevan
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sanksi Adat, yaitu berupa “mate sara” atau dalam bahasa Indonsia di artikan “Mati
Adat”.

Pernyataan di atas berkaitan dengan semboyan orang Tolaki “/nae Kosara
iee pinasara ianae lia sara iee pinakasara” Orang yang menghargai adat, dia akan
dihormati; orang yang tidak menghargai adat dia tidak akan dihormati (Ashur,
2015) semboyan ini sangat bermakna besar bagi masyarakat suku tolaki, yaitu bagi
orang yang patuh dan taat pada aturan atau norma-norma yang diakui oleh suatu
masyarakat adalah orang yang beradab mereka dinamakan Kosara orang tersebut
akan dihormati, disegani dan dihargai oleh masyarakat. Sedangkan orang yang
meolak menerima adat disebut dengan Matesara atau mati adat, sedangkan orang
yang melampaui hukum adat namanya Liasara (Lewat Adat) kedua duanya adalah
Mate sara.

Mate sara yang di maksud disini ialah dimana orang yang mate sara tidak
akan pernah di urus secara adat, apapun yang terjadi kedepannya, dan akan menjadi
hukuman moral bagi orang yang mate Sara, baik itu di masyarakat maupun di
pemerintah, atau di adat. Hal ini menyebabkan anggapan masyarakat, bahwa
pembatalan perkawinan tidak dibolehkan. Dahulu kala bagi orang yang dianggap
sudah mati adat pihaknya tak akan diurus secara adat lagi hingga tujuh turunan,
karena dianggap sebagai orang yang hina dan tidak beradab, bahkan mereka akan
dihukum oleh tetua adat setempat berupa hukuman untuk segera meninggalkan
kampung sampai selama-lamanya. (Malemba, 2016)

Adapun faktor lain terjadinya perkawinan ini sebagai berikut :
Faktor Lingkungan

Menurut Pu’utobu perkawinan dengan praktik yang seperti ini mencapai
85% di Kecamatan Anggaberi, artinya perkawinan dengan sistem ini merupakan
perkawinan yang sangat biasa di Kecamatan Anggaberi, sehingga menjadikan hal
ini menjadi hal yang sangat lumrah, bukan merupakan aib keluarga.

“Nasaruddin Tongapa menyatakan bahwa perkawinan begini banyak
sekali di masyarakat suku Tolaki, Khususnya di Kecamatan Anggaberi, saya
sebagai Puutobu di Kecamatan Anggaberi dapat memastikan bahwa pernikahan
dengan sistem Mombolasuako terjadi sebanyak 85% dari pernikahan yang ada”

Menurut informan SR yang terlibat langsung dalam perkawinan Kawi Iwoi
awalnya sempat takut akan menjadi aib keluarga, akan tetapi ternyata keluarganya
bersikap biasa saja tanpa ada rasa kecewa.

“pertamanya saya sempat takut, jangan sampai orang tuaku kecewa
dengan apa yang saya lakukan, karna saya sadar betul biar bagaimanapun apa
yang saya lakukan bukan hal yang bagus, dan harapan kebanyakan orang tua pasti
bukan seperti ini, tapi ternyata semua diluar ekspektasi saya, semuanya biasa biasa
saja




Pernyataan diatas didukung dengan pernyataan yang diberikan oleh AN,
bahwa menurutnya perkawinan yang seperti ini sudah sangat lumrah dimasyarakat,
sehingga menurutnya memang pada jaman dahulu pernikahan Mombolasuako
adalah pernikahan yang dipandang sebagai aib, namun melihat perkembangan
jaman, dan melihat lingkungan yang sudah sangat biasa menghadapi perkawinan
yang seperti ini jadi menurutnya ini bukanlah aib seperti pada jaman dahulu.

AT mengungkapkan Kebiasaan mombolasuako tidak bisa dihapuskan
karena merupakan kebiasaan turun temurun sejak dulu kala.

Pernyataan AT ini diperkuat oleh pernyataan HN yang merupakan ibu dari
salah satu anak laki-laki yang Mombolasuako menurutnya, hal yang wajar untuk
jaman sekarang bahwa laki-laki membawa anak perempuan untuk dijadiakan
seoarng istri, hal ini merupakan wujud tanggung jawab dan keseriuasan anak laki-
laki dalam menjalankan hubungan, dibandingkan dengan berpacaran berlama-lama
tanpa ada kepastian yang jelas.

Faktor Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk kemajuan perdaban
dan pergaulan manusia, pendidikan dan pengetahuan merupakan cahaya yang
membuka wawasan seharusnya menerangi setiap langkah manusia, agar dapat
melalui jalan yang seharusnya dan jalan yang benar untuk hidupnya.

Faktor pendidikan merupakan salah satu yang mempengaruhi adanya
praktik Mombolasuako dan Kawi Iwoi, khususnya pada Pendidikan agama,
masyarakat setempat mengaku kurangnya pendidikan agama di Kecamatan, baik
formal maupun non formal. Hal itu menyebabkan kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap Sesutu yang dibolehkan dan sesuatu yang tidak diperbolehkan
dalam Syariat.

Masyarakat setempat khususnya generasi muda lebih melihat pada
lingkungannya, yang mereka fahami sesuatu yang sudah lumrah di lingkungannya
merupakan sesuatu yang dibolehkan, tanpa melihat latar belakang hukum Agama.
Hal ini dikarenakan kurangnya ilmu Agama, baik itu melalui pendidikan formal
ataupun melalui pendidikan non-formal.

Faktor Ekonomi

Selain faktor pendidikan dan faktor keluarga, faktor ekonomi merupakan
salah satu faktor yang sangat banyak mempengaruhi adanya praktik Mombolasuako
dan Kawi Iwoi, karena mahalnya biaya proses adat menjadi salah satu bahan
banding bagi kedua pihak untuk melakukan praktik Mombolasuako dan Kawi Iwoi,
bahkan tidak sedikit orang tua yang menyarankan anak anaknya untuk melakukan
praktik ini, hal ini di sebabkan karena adanya desakan ekonomi.
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Orang tua dari pihak laki-laki merupakan orang yang bertanggung jawab
atas biaya pernikahan anaknya, karena kebanyakan dari masyarakat merupakan
petani yang hidup sederhana, baginya pesta pernikahan besar besaran merupakan
hal yang sangat berat baginya, mengingat gadis yang ditaksir anaknya orang tuanya
telah mewanti wanti untuk biaya pernikahan yang besar, maka dia akhirnya
menyarankan anaknya untuk melakukan proses Mombolasuako hal ini karena
mengingat dengan Mombolasuako akan ada Kawi Iwoi dan dengan ini akhirnya
akan menghemat biaya pernikahan, tutur KDR.

Pernyataan ini juga didukung oleh pernyataan ATN yaitu seorang laki-laki
yang melakukan praktik Mombolasuako, ATN mengaku bahwa dia melakukan ini
karena faktor ekonomi, yang dinilainya dengan Mombolasuako maka akan lebih
mudah dibanding dengan pernikahan yang normal. Pernyataan ATN diatas
diperkuat dengan hasil survey yang peneliti lakukan, 9 diantara 10 pemuda yang
telah diwawancarai di Kecamatan Anggaberi, memilih perkawinan dengan jalur
Mombolasuako melihat dari jumlah vang yang harus disiapkan, dan melihat
keadaaan lingkungan yang terbiasa dengan Mombolasuako.

|Analisis Dampak Keberagaman terhadap Tatanan Sosial

Keberagaman agama, budaya, dan latar belakang etnis memiliki pengaruh
yang sangat signifikan terhadap pembentukan sikap dan penerimaan masyarakat
terhadap adat-istiadat setempat. Di Kabupaten Konawe, keberagaman ini tampak
nyata dalam komunitas yang berbeda, seperti di Kecamatan Anggaberi yang
homogen dengan mayoritas Muslim dan suku Tolaki, dan Desa Puasana yang lebih
plural dengan mayoritas Katolik dan jumlah etnis Tolaki yang lebih sedikit.
Perbedaan ini tidak hanya menciptakan dinamika sosial yang khas di masing-
masing wilayah, tetapi juga memengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan
hukum adat, khususnya terkait tradisi mombolosuako. Keberagaman yang meliputi
struktur sosial ini pada akhirnya membentuk respon masyarakat terhadap adat,
mulai dari penerimaan yang kuat hingga pengabaian yang relatif tinggi.

Di Kecamatan Anggaberi, yang mayoritas dihuni oleh suku Tolaki, adat dan
tradisi memainkan peran penting dalam struktur sosial. Masyarakat di sini
cenderung memiliki ikatan budaya yang erat, di mana adat istiadat seperti
mombolosuako tidak hanya dianggap sebagai bagian dari warisan leluhur, tetapi
juga sebagai simbol identitas kolektif. Dalam konteks ini, adat menjadi lebih dari
sekadar kebiasaan; ia dipandang sebagai kekuatan normatif yang harus dihormati
dan diikuti. Karena itu, dalam masyarakat Tolaki di Anggaberi, tradisi
mombolosuako masih dilaksanakan sebagai solusi alternatif dalam perkawinan,
terutama bagi pasangan yang menghadapi penolakan dari keluarga. Keberadaan
Peraturan Daerah yang melegitimasi praktik ini semakin memperkuat pengaruh
adat dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks sosial yang
homogen dan dengan dukungan norma-norma agama yang sejalan, praktik adat
seperti mombolosuako dapat dipertahankan dan dihormati.
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Pertama, pembahasan tentang mate sara perlu diperdalam
dengan analisis dampaknya terhadap struktur sosial
kontemporer, tidak hanya sekadar menjelaskan konsepnya
secara historis.

Kedua, meskipun faktor-faktor pendorong (lingkungan,
pendidikan, ekonomi) telah diidentifikasi, analisisnya masih
kurang dalam mengaitkan ketiga faktor tersebut secara
sistematis dan bagaimana ketiganya saling mempengaruhi.

Ketiga, pembahasan tentang perubahan persepsi masyarakat dari
"aib" menjadi "lumrah" perlu diperkuat dengan analisis
perubahan sosial yang lebih komprehensif, termasuk bagaimana
modernisasi dan perubahan nilai masyarakat mempengaruhi
transformasi ini.

Keempat, dimensi politik yang dijanjikan dalam judul sub
bahasan belum terlihat jelas dalam pembahasan.

Kelima, perlu ditambahkan analisis tentang bagaimana praktik
ini mempengaruhi relasi kekuasaan dalam masyarakat, baik
antara tokoh adat, pemerintah, dan masyarakat umum.

Untuk memperkuat sub bahasan ini, disarankan untuk
menambahkan analisis dampak praktik mombolasuako terhadap
struktur kekuasaan lokal, mengintegrasikan pembahasan faktor-
faktor pendorong secara lebih sistematis, memperdalam analisis
transformasi nilai sosial, dan menjelaskan implikasi politisnya
terhadap tata kelola masyarakat adat Tolaki.




Sebaliknya, situasi di Desa Puasana menunjukkan dinamika yang berbeda.
Sebagai wilayah dengan latar belakang agama yang lebih beragam dan populasi
etnis Tolaki yang lebih sedikit, masyarakat Puasana memiliki sikap yang lebih
plural terhadap adat Tolaki. Dominasi agama Katolik di wilayah ini menyebabkan
masyarakat tidak melihat mombolosuako sebagai bagian dari identitas mereka,
bahkan sebagian besar tidak mengenal atau memahami adat tersebut. Tanpa adanya
tekanan normatif dari lingkungan sekitar, masyarakat di Puasana cenderung tidak
merasa terikat untuk mengikuti adat pernikahan Tolaki. Hal ini menggambarkan
bahwa dalam konteks sosial yang lebih heterogen, keberagaman agama dan etnis
dapat mengurangi peran adat istiadat dalam membentuk identitas sosial dan struktur
normatif.

Keberagaman yang ada di Puasana juga menciptakan dinamika sosial yang
lebih terbuka terhadap pengaruh-pengaruh luar. Di wilayah ini, nilai-nilai agama
dan pandangan hidup modern lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh adat
Tolaki. Dalam komunitas yang plural seperti Puasana, tradisi yang tidak didukung
oleh mayoritas masyarakat cenderung diabaikan, bahkan perlahan-lahan memudar
dalam praktik keseharian. Berbeda dengan Anggaberi, masyarakat di Puasana tidak
melihat mombolosuako sebagai suatu kewajiban atau bagian dari tatanan sosial
yang perlu diikuti. Sebaliknya, mereka cenderung mengadopsi nilai-nilai yang lebih
sejalan dengan keyakinan agama mayoritas, yang dalam hal ini adalah Katolik,
yang memiliki pandangan sendiri terhadap institusi pernikahan yang formal dan
berbasis persetujuan orang tua atau wali.

Pengaruh keberagaman ini secara langsung berdampak pada pola interaksi
sosial dan tingkat penerimaan masyarakat terhadap adat Tolaki. Di Anggaberi,
penerimaan terhadap adat mombolosuako sebagai norma sosial menunjukkan
bahwa struktur sosial yang homogen cenderung memperkuat keberlanjutan adat-
istiadat lokal. Ketika masyarakat memiliki latar belakang budaya dan agama yang
sama, mereka lebih cenderung mempertahankan praktik-praktik yang telah
diwariskan dari generasi ke generasi. Sebaliknya, keberagaman di Puasana
menciptakan lingkungan di mana adat Tolaki tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan sosial di sana lebih didasarkan
pada nilai-nilai yang bersifat lintas-budaya dan terbuka terhadap pengaruh baru
yang lebih sesuai dengan karakter masyarakat yang heterogen.

Dampak keberagaman ini juga menciptakan perbedaan dalam cara
masyarakat memandang peraturan formal, seperti Peraturan Daerah tentang
perkawinan adat. Di Anggaberi, keberadaan Perda ini dianggap sebagai bentuk
pengakuan terhadap adat-istiadat lokal dan sebagai alat untuk melestarikan budaya
Tolaki. Masyarakat di sana merasa bahwa aturan formal tersebut memberikan
legitimasi bagi praktik adat, termasuk mombolosuako, yang memungkinkan mereka
untuk tetap mempraktikkannya dengan dukungan hukum. Sebaliknya, di Puasana,
Perda tersebut dianggap kurang relevan, bahkan kurang dipahami oleh masyarakat.
Ketiadaan kebutuhan atau minat terhadap mombolosuako membuat Perda ini tidak
memiliki signifikansi khusus dalam kehidupan mereka. Hal ini menegaskan bahwa
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regulasi formal, meskipun berlaku untuk wilayah administrasi yang sama, dapat
dipahami dan diterima secara berbeda di masyarakat yang heterogen.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa keberagaman agama
dan budaya dalam suatu masyarakat memiliki dampak langsung pada bagaimana
adat dan regulasi formal diterima dan dipraktikkan. Di wilayah yang lebih
homogen, seperti Anggaberi, adat mombolosuako tetap terjaga sebagai simbol
identitas kolektif dan memiliki nilai sosial yang tinggi. Sedangkan di masyarakat
yang lebih plural, seperti Puasana, adat yang tidak relevan dengan mayoritas
penduduknya cenderung tidak dipertahankan, dan nilai-nilai sosial lebih
dipengaruhi oleh norma agama dan pandangan hidup modern. Analisis ini
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan keberagaman dalam pembuatan dan
penerapan regulasi adat agar dapat memenuhi kebutuhan seluruh lapisan
masyarakat di wilayah yang berbeda.

CONCLUSION

Penelitian ini mengkaji interaksi antara keberagaman agama dan etnis di
Kabupaten Konawe, khususnya terkait penerimaan terhadap praktik adat seperti
“Mombolosuako” pada masyarakat di Desa Puasana. Melalui studi komparatif,
penelitian ini menemukan bahwa perbedaan latar belakang sosial dan agama
memengaruhi sikap terhadap tradisi lokal. Di Desa Puasana, yang didominasi oleh
penganut Katolik, praktik Mombolosuako—umumnya terkait dengan adat Tolaki—
kurang dikenali dan dipahami, menunjukkan terbatasnya penerimaan masyarakat
setempat terhadap praktik adat tersebut.

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberagaman agama dapat menjadi
tantangan dalam penerimaan tradisi lokal, terutama bila regulasi formal, seperti
Peraturan Daerah (Perda), tidak sepenuhnya relevan dengan konteks sosial
setempat. Penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan keberagaman
masyarakat dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan hukum adat.
Kebijakan yang inklusif dan sensitif terhadap latar belakang sosial dan agama
diharapkan dapat meningkatkan kohesi sosial dan memperkuat identitas budaya
lokal. Temuan ini diharapkan menjadi acuan bagi pembuat kebijakan untuk
mengembangkan pendekatan yang lebih inklusif, demi memperkuat integrasi sosial
dalam masyarakat yang multikultural,|
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yang perlu diperhatikan.

Pertama, analisis tentang interaksi antara hukum Islam dan
hukum adat dalam konteks mombolasuako masih kurang
mendalam, terutama bagaimana Muslim di kedua wilayah
menyikapi potensi konflik antara syariat dan adat.

Kedua, pembahasan tentang peran institusi keagamaan (baik
Islam maupun Katolik) dalam membentuk sikap masyarakat
terhadap mombolasuako belum tereksplor dengan baik.

Ketiga, analisis tentang dampak modernisasi terhadap perubahan
sikap masyarakat perlu diperkuat dengan data empiris yang lebih
konkret.

Keempat, pembahasan tentang strategi adaptasi komunitas
Muslim minoritas di Puasana dalam mempertahankan identitas
kulturalnya masih kurang mendalam.

Kelima, analisis tentang implikasi keberagaman terhadap
efektivitas Perda perlu diperkuat dengan contoh-contoh kasus
spesifik.

Untuk memperkuat sub bahasan ini, disarankan untuk
menambahkan pembahasan tentang mekanisme adaptasi hukum
Islam dalam konteks adat, menganalisis peran lembaga
keagamaan dalam pembentukan sikap sosial, memperdalam
pembahasan tentang dampak modernisasi dengan data konkret,
mengeksplorasi strategi bertahan komunitas minoritas, dan
memberikan contoh-contoh spesifik tentang implementasi Perda
di kedua wilayah.
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Tinjauan

Dinamika Adat Pernikahan Mombolosuako dalam Perspektif Keberagaman: Studi Perbandingan
antara Mayoritas Muslim Tolaki dan Minoritas Muslim di Kabupaten Konawe

Dalam mengevaluasi artikel ini, terdapat beberapa aspek kritis yang memerlukan perhatian dan
penyempurnaan untuk meningkatkan kualitas kajian dari perspektif Hukum Islam Pertama,
kerangka teoretis Islam dalam artikel ini masih memerlukan pendalaman substansial, terutama
dalam menganalisis praktik mombolosuako dari sudut pandang hukum Islam. Artikel ini belum
secara komprehensif mengeksplorasi rujukan-rujukan dari kitab-kitab figh klasik maupun
kontemporer tentang pernikahan, serta belum memuat pembahasan tentang magqasid syariah
dalam konteks pernikahan yang dapat memperkaya analisis.

Kedua, dari segi rujukan lIslamic Studies, artikel ini menunjukkan keterbatasan dalam
mengintegrasikan perspektif sarjana Muslim tentang pernikahan dalam Islam. Pembahasan
tentang konsep wali dalam pernikahan Islam, yang merupakan aspek fundamental dalam hukum
pernikahan Islam, masih kurang mendalam. Selain itu, kajian komparatif dengan praktik serupa di
dunia Islam yang dapat memberikan perspektif lebih luas juga perlu ditambahkan.

Dalam aspek analisis hukum Islam, artikel belum menyajikan pembahasan mendalam tentang
status hukum mombolosuako dalam berbagai mazhab figh. Implikasi syariah dari praktik ini juga
memerlukan analisis yang lebih komprehensif untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang posisi praktik ini dalam kerangka hukum Islam.

Untuk memperkuat artikel ini, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan. Dalam kerangka
teoretis, perlu ditambahkan pembahasan tentang magasid syariah dalam pernikahan dan
perspektif ulama kontemporer tentang adaptasi adat dalam hukum Islam. Konsep 'urf dalam usul
figh juga perlu diperdalam untuk memberikan landasan teoretis yang lebih kuat.

Dari segi metodologi, artikel akan sangat diperkaya dengan menambahkan wawancara dengan
ulama lokal tentang perspektif Islam terhadap praktik ini, serta analisis dokumen fatwa yang
relevan. Kajian literatur juga perlu diperkuat dengan referensi dari kitab-kitab figh klasik dan
kontemporer, serta kajian komparatif dengan praktik serupa di negara-negara Muslim lain.

Meski demikian, artikel ini menunjukkan beberapa kekuatan yang patut diapresiasi. Integrasi 'urf
dalam praktik adat, terutama melalui formalisasi dalam Perda No. 1 Tahun 2018, menunjukkan
harmonisasi yang baik antara hukum adat dan prinsip Islam. Aspek maslahah dalam penyelesaian
konflik dan legitimasi sosial-religius yang tercermin dalam peran imam masjid juga menunjukkan
upaya positif dalam mengharmoniskan tuntutan adat dan syariah.

Untuk penguatan lebih lanjut, artikel ini akan mendapat manfaat dari elaborasi konsep fighi yang
lebih mendalam, terutama dalam konteks darurat dan hajat. Perspektif ulama lokal dan analisis



komparatif dengan praktik serupa di daerah Muslim lain di Indonesia juga akan memberikan
pemahaman vyang lebih komprehensif tentang bagaimana masyarakat Muslim lokal
mengharmoniskan antara tuntutan syariah dan adat dalam konteks pernikahan.

Kesimpulannya, meski artikel ini memerlukan revisi major untuk memperkuat aspek Islamic
Studies-nya, ia memiliki potensi besar untuk menjadi contoh bagaimana praktik adat dapat sejalan
dengan prinsip-prinsip syariah sambil mempertahankan identitas lokalnya. Dengan penambahan
sub-bab khusus tentang perspektif hukum Islam, penguatan dokumentasi peran tokoh agama, dan
elaborasi lebih dalam tentang mekanisme masyarakat dalam memastikan praktik ini tetap dalam
koridor syariah, artikel ini akan memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam kajian integrasi
hukum Islam dan adat di Indonesia.
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This study examines the dynamics of the Mombolosuako (elopement) tradition among the Tolaki ethnic group in Southeast
Sulawesi, Indonesia, focusing on its practice in religiously diverse communities. This research specifically compares the
implementation and acceptance of this tradition between the Muslim-majority Anggaberi District and Catholic-majority Puasana
Village in Konawe Regency. Using a qualitative approach with a comparative case study design, data were collected through in-
depth interviews with 16 key informants, field observations, and document analysis analyzed through Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). The findings reveal that in Anggaberi, where Muslims and Tolaki are the majority,
Mombolosuako is practiced as a non-normal marriage from cultural identity although some consider it contrary to Islamic
teachings. This practice is supported by Regional Regulation No. 1 of 2018 concerning the Implementation of Sara Merapu
Customary Law of the Tolaki Tribe. Conversely, in Puasana, where Muslims and Tolaki are minorities, this tradition is neither
known nor practiced. This indicates that diversitv can reduce the role of customs in social structures. This research emphasizes
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the importance of adaptive and contextual regulatory approaches in multicultural societies, so that customary policies can
balance between preserving traditions and dynamic social needs. These findings provide insights for policymakers and
academics in designing more inclusive customary policies and add to the literature on the interaction between customary law,
religion, and formal regulations in plural societies.
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